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MENGAPRESIASI UNSUR INTRINSIK DAN EKSTRINSIK SASTRA

Dr. Sumiyadi, M,Hum.

1. PendahlIluan

Kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajara sastra di SMK adalah agar sis!\a

dapat mengapresiasi seni berbahasa dalam bentuk karya sastr4 seperti puisi. prosa fiksi

(cerpen dan novel/roman), dan d.ama. Apa yang diperlukan agar guru bahasa Indonesia

dapat membimbing siswa SMK sehingga siswa dapat mengapresiasi sastra? Urajan berikut

merupakan upaya untuk menjawab persoalan tersebut. Mula-mula kita harus mengetahui

pemahaman apres asi dan keterkaitannya dengan istilah yang kerap kali dianggap merniliki

makna yang sama, yaitu kajian (analisis^elaah) dan kririk sastra. Selanjurnya akan dibahas

unsur-unsur intriniik dan ekstrinsik sastra.

2. Keterkaitan Kajian, Kritil{, dan Apresiasi Sastra

Kajian, apresiasi, dan kritik sastra memiliki hubungan yang sangar erat karena

ketiganya merupakan tanggapan terhadap karya sastra. Kajian adalalr kegiatan mempelajari

unsur-unsur dan hubungan antarunsur sastra dengan bertolak dari pendekatan, teori, dan cara

ke{a tertentu (Aminuddin, 1995:39)- Kegiatan "mcmpelajari,, dalam pemahaman yarg

bersifat keilmuan adalah menelaah atau ,,menganaiisis,'_ Inti dari kegiatan mengkaji adalah

inenganalisis.

Sementara itu, kritik sastra dalam pemahaman awalnya adalah penilaian atau

pertimbangan baik atau buruk hasil kesusast.aan dengan memberikan alasan-alasan mengenai

isi dan bentuk has il kesusastraan (Jassin, 1 99 1 : 95). Jad i, kekuatan dan kelem ahan kaLrya

sastra harus ditunjukkan dengan alasan-alasan yang memadai. Alasan yang memadai akan

didapat dengan menganalisis unsur-unsur dan kaitan unsur karya sastra. S;ngkatnya, dalam

kegiatan k.itik, selain terdapat aspek peniiaian, rerkandungjuga keSiatan menganalisis.

Kegiatan kritik sastra yang ideal, selain menghadirkan kedua aspek di atas, ditambah dengan

aspek interpretasi. PBdopo (1995:93) menegaskan bahwa aspek-a-spek pokok kritik sastra

adalah analisis, interpretasi (penafsiran), dan evaluasi atau penilaian_

Apa kaitannya antara kajian, kitik, dan apresiasi sastra? Apresiasi adalah kegiatan

menggauli karya sastra, khususnya secara sungguh-sungguh sehingga turnbuh pengertian,

penghalgaan. kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra

(Effendi,2002). Katamenggauli atau mengakrabibiasanya berkaitan dengan hubungan

sosial, nrisalnya kita berusaha mempererat hubungan dengan teman atau tetangga baru. Oleh
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sebab itu. apresiasi sasira pun se\ogian!alah apabila dipahami sebagai usaha mcmpererat

hubungan antara kita sebasai pcmbaca karla sastra dan karya sasrra itu sendiri sehirrgga

ie{aiin hubungan }ang bersifat emosional. ima.jinatjf, dan inlelektual. Kata.penghargrcn..

dalam apresiasi berkairan dengen kesadaran ierhadap nilai (1ang berharga), vang lcrkandung

Calam karla sastra (Damono. 2010).

flubungan sosial kita dengan tcman atau tetangga dapat berada pada posisi sangat

rkrab, dapatjuga sebalikn,va. Begitu pula dalam apresiasi sastra. Jadi, apresiasi itu memiliki

beberapa tingkaran. dari )ang terendah hingga )ang rerringsi_ Apresiasi ringkat pcltama

lerjadi epabila kita mengalami pengalaman )ang tertuang di dalam karla sastra. Kita terlibat

secara imajinatif, ernosional, dan inrelektualdengan karya sastra. Apresiasitingkat kedua

lerjadi apabila da)a intelektuel kira bckerja lebih giar. misalnta dcngan mcncermati karva

sastra sebagai sebuah bangunan uluh yang di dalamn)a terdiri atas paduan unsur-unsur.

Apabila kita menyadari pula bahwa ada kaitan antara karya saslra dengan aspek-aspek di

Iuarnya. misalnya dengan mengaitkannla pada aspek kehidupan. malia kila telah sarnpai pada

apresiasi tingkat tertinggi (Rusyana, 1982).

Berdasarkan penjelasan mengenai apresiasi. kita dapat mentimpulkan bah\\.a kajian dan

kritik sastra merupakan kegialan apresiasi yang berritik berar pada day.a inrclektual. Apabila

kita dapat mengkaji dan mengkrjtlk sas a, maka hal hu nrenunjukkan bahwa kita telah

merniliki kompetensi sastra khususnya kemampuan k,tgnitil Apabila sctelah mengkaji dan

mengkritik sastra iru ierjadi pcrubahan sikap dalam diri kita. misalnva kita menjadi orang

yang peka terhadap perasean orang lain. maka kita telah sampai pada kompetensi alektil
sastra. Deogan delnikian. titik berat dari apresiasi terlctak pada pengembangan sikaf dan nilai

kita terhadap karva sastra.

3. Unsur Intrinsik d,rn Ekstrinsik Sastra

Istilah unsur intrinsik dan ekstrinsik awalnya terdapat dalam bLlk! freol:]. ./
l,iterature yang ditrlis oleh Rene \\,ellek dan Austin Warrcn. f)alam bukun) a tersebut (edisi

pertama dalam bahasa Ingg.is diterbitkatr tahun 19,18) mereka mengemukakan dua

pendekatan dalam mengkaji sastra. \'ailu ekstrinsik dan intrinsik. Wellek dan Warrcn tidak

rnenggambarkan skcma pendekalan, namun karena hanva ada dua pendekatan. maka kita

dapat membagankannya sendiri dengan mudah:
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Bagan I
PENIDEKATAN WELLEK DAN wARREN

intrinsik

ekstrinsik

Pendekatan ckstrinsik dan inrinsik sudah sangat menradisi di lndonesia. Dalam

dunia persekolahan, kedua pendekatan tersebut tidak pemah hilang dalam kurikLllunl mata

pelajaran Bahasa [ndonesia. Pendekatan ekstrinsik tidak han]a mengailkan karva sastra

dengan konteks sosialnya atau dengan perkembangan sebelumnla. melainkan dapat lebih

jauh. ) aitu melacak sebab-musabab pertunrbuhan sastra (the fallacy d orlglrr). Namun,

menurut Weilek dan Warren (1989:79). studi rerscbur ridak dapar menggantikan kajian,

kritik. dan penilaian terhadap karye sastra sebab kausalitas karya sasfia tidak bisa ditarik garis

lurus dan hasiinla (karya sastra itu sendiri) selalu bersilat tidak terduga.

Dalam bukunya i!u, Wellck dan Wanen (1989:80-81) setuju bah*a kira pcrlu

mempe,limbangkan unsur-unsur ekstrinsik sastra. namun selanjutnla kita harus menemukan

kaitln'1n)a dengan studi ei"gocerrr7... yakni studi yang berpusar pada karya sastra itLr sendiri.

Jadi. meskipun \\iellek dan Waren menjelaskan kedua pcndekatan tersebut, mereka

sebenamya berorientasi pada pendekahn intrinsik. Mereka dengan tegas menyatakan.

''Penelitian sastra sewajarnya be(olak dari interpreaasi dan analisis karva sastra itLr sendi .

Sebab bagaimanapun.iuga, kita terlarik unt!& membahas pengarang. lingkungan sosial. dan

proses sastra karena adanya karya sastra" (Wellek dan Wafien. 1989t157).

Pembaganan yang lebih lcngkap dilakukan oleh Abrams dalam bukunya berjudul fre
lllirror and the Lanp. Romanit'[hean) and the (iiticol Trodiia ledisi peftama direrbitkan

lahun 1953). Dalam subbab "Some Co-ordinare ofArt Criticism, .\brams membagankan

beberapa koordinat dalarn kJitik seni, yang rcrdiri atas elemen wolt (hasil seni atau karya

sastra). .r,"ril (seniman: sastrawan. atau pengarang). ?rrir,?/Je (sumber peciptaan), dan

a dlerc., (penonton atau pengarang). Skema Abrans adalah sebagai berikut.



Bagan 2

SKEMA ABRdi\IS
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Berdasarkan b.lgan iru. Abrems ( 1976:6-29; Tecuw, i98,{:49-53: Aminuddin. 1995:47_

55), mengemukakan empat orientasi atau pendekatan dalam mengkaji karla sastra, yaitu

objektii ekspresif, mimetik. dan pragmarik. Objektifadalah pendekara yang

r,n.;riiiLberatkan pada karya sastra itu sendiri, ekspresiladalah pendekatan yang berlokus

pada pengaaang. mimetik adalah pendekatan yang berkecenderungan pada sumber

penciptaan, dan pragmatik adalah pendekatan yang memumpunkan diri pada kebemanlaatan

i.r.ya sastra terhadap pembacanya. Dengan demikian, bagan yang memuat pendekatan

Abram adalah sebagai berikut:

Bagan 3

SKEMA ABRAMS
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Bagatr'l

KETERI(dITAN PENDEKATAN WELLEK DAN ABRAMS

PENDEKATAN

]NTRINSIK

Objektif (mengkaj i unsur-

rrn.qur yang terdapat dalam

karya sastra)

Mimetik (mengkaji latar

sosial,/kcsejarahan yan g

dimunculkan dalam karva

sastra)

Unsur-unsur intrinsik sastra secara global dapat dibagankan sebagai berikut:

Bagan 5
UNSUR-UNSUR INTRINSIK SASTRA

EKSTRINSIK

Ekspresif (mengkaji latar

belakang pengarang

berkaitan dengan karya saslra

yang ditulisnya)

Pragrnatik (mengkaji manfaat

dan efek/pengaruh karya

sastra le.hadap pembacanya

UNSUR TNTRINSIK SASTR{

PUtSr PROSA FIKSI (CERPEN

DAN NOVEL/ROMAN)

NASKAH DRAMA

. Tipografi, diksi,

majas, citraan, rima,

irama.

. Berdasarkan unsur-

unsur te$ebut dapat

muncul tema, amanat,

-dan sikap pengarang

Fakta cerita: alur.

tokoh, dan lalar.

Berdasa*an fakta

cerita dapat muncul

tema dan/atau amanat

Iokoh/watak

berkaitan dcngan

penokohan//perwataka

n, yang dapat

Fakta cerita: alur,

tokoh, dan latar

Berdasarkan fakta

ceaita dapat muncul

tema dan/atau amanat

Tokoh berkaitan

dengan penokohan,

yang dapat disajikan

dengan cara langsung

7A



[- disajikan dengan cara

langiung (rellirg).

tidak langsung

(rr0rrlrg). dan sudut

pandang.

Bahasa (gaya bahasa),

yaitu cara pemakaian

bahasa yang spesifik

oleh seorang

pengarang. Unsur

gaya: diks;, imajeri

(cilraan), simbol, dan

sintaksis (susunan

kalimat)

(te ing), tidak

langsung (sroulrg)

. Bahasa (gaya bahasa),

yaitu cara pemakaian

bahasa yang spesifik

oleh seorang

pengarang. Unsur

gaya: diksi, imajeri

(citraan), simbol, dan

sintaksis (susunan

kaiimat). Ci.i bahasa

drama adalah dialog

atau ucapan langsung

tokoh. Oleh sebab iru,

dalam drama tidak

terdapat sudut

Pandang.

. Perlengkapan

panggung (dapar

dilihat dari

kramagung dan

dialog para tokoh)

Berikut ini akan diulas sekilas unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam naskah

drama dan prosa fiksi, yang penulis ringkas dan penulis modifikasi dari pendapat Bachmid
( leeo).

3,1 Alur dan Pengaluran

Yang menyangkut kaidah alur adalah pola dasar cerita, konflik, gerak alur, dan
penyajiannya. Semenjak zaman Aristoteles dinyatakan bahwa alur drama mesti tunduk
pada pola dasar cerih ),€ng menrmtut adanya konflik yang berawal, berkembang, dan kemudian
terselesikan. Yang disebut konflik adalah terjadinya rarik-menarik antara kepentingan_

kepentingan yang berbeda, yang memungkinlan lakon berkernbang dalam suatu gerak alur
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yang dinamis. Dengan demikian. qerak alur terbentuk dari tiga bagian utama. )aitu siluasi

awal atau discbu! juga penraparan, konllik, serta penyelesaiannya. Dalam praktiknya.

seoelum penyelesaiart biasan)a didahului dengan klimaks dan konklusi. Jadi, urutannva

adalah eksposisir'pemaparan, konfl ikasi- klimaks. konklusi, dan resolLrsi.

Penlaiian pola dasar cerita dilakukan dengan membagin\a kc dalam bagian-bagian

)ang disebul adegan dan babak. Kekhasan sebuah drama akan tampak melalui pcn)a.Jian

:rrrita dalam susunan babak dan adegan. Dalam menvusun babak dan adegan, p€ngarang

drama akan selalLr rrenjaga kepadLran serta keterjalinan bagian-bagian alur dan semua unsur

oentuk. lnilah !ang disebul dcngan kohercnsicerita.

Alur dan pengaluran p.osajuga scrupa dengan drama. Namun, dalarn prosa, pola dasar

oerita tidak dibagi ke dalam adegan dan babak. Drama hanya berciri bahasa dialog, sedangkan

prosa fiksi (cerpcn dan novel) selain berbahasa dialog. juga berbahasa monolog karena di

dalamnya terdapat narasi. Oleh sebab itu, alur dan pensaluran <lrarna akan lampak lebih

variatil. Dalam pola dasar atau struktur dramatik yang menonjol adalah logika cerita. Dalam

prosa flksi. selain Iogika cerita, kronologi cerita pun,nenjadi bagian _vang disajikan penqarane

r.ara apik dan canggih sehingga alur tidak hanya linier atau maju, melainkan juga muncul

secara sorot balik, mundLrr, talikronologis, atal 1,\a'hback. seperti tampak dalan novcl ltrers
karya Achdiar Kaftamihardja.

3.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dalam dranta mesti memiliki ciri-ciri, seperti nama diri. watak. serta

lingkungan sosial yang jelas. Pendeknl a. tokoh atau karakler vang kuat harus inemiliki ciri
atau silat tiga dimensional. )aitu merniliki dimensi fisiologis. sosiologis. dan psikologis.

llarvnrawan (1988:25-26) dalam bukunya, Dramaturgi, tnenyebuikan bahwa rincian

dimensi fisiologis terdiri atas usia. jenis kelamin. keadaan tubuh. dan ciri-ciri muka:

dimcnsi sosiologis terdiri atas slatus sosial, pekerjaan 0abatan dan peranan di dalam

masyarakat). pendidikan, kehidupan pribadi. pandangan hidup (kepercalaan. agama, dan

ideologi). aktiviias sosial/organisasi, hobi dan kegemaran, bangsa (suku dan keturunanl;

dinensi psikologis meliputi mentalitas dan moralitas. temperamcn! dan intelegensi (tingkat

keccrdasan, kecakapan. dan keahlian khusus dalam bidang,bidang tertentu).

iiasanya tokoh-tokoh utama muncul di arval cerita. yaitu pada tahap pemaparan.

Hal itu dimaksudkan agar publik. khususnYa pembaca atau penonton dapaf mengenali

mereka. Sepanjang cerila, tokoh-tokoh akan mempertahankan ciri-ciri mereka. Kemudian.

konflik rcrcipta akibat pcrbcdaan )ang tardapat di anura tokoh-tokoh, vang berupaya
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ftewujudkan keinginan mereka. perbedaan itulah yang semakin lama semakin
meningkatkan konfl ik dan berpuncak sebagai klimaks.

Tokoh dan penokohan dalam prosa pun demikian. Akan tetapi, karena karya saslra

dalam bentuk prosa menggunakan dialog da. narasi, maka akan sangat mungkin jika narasi

menghadirkan narator, penutur, atau pencerita. Dengan demikian, dalam p.osa sangat

mungkin pula dimunculkan penokohan yang variatif dengan teknik_teknik pelukisan tokoh.
Pelukisan tokoh yang ulama adalah dengan teknik telling dan showing. Teknik re11r.rg disebur
juga dengan teknik langsung karena narator Iangsung menguraikan \raiak_watak tokoh cerita.

Sementara itll, teknik .ll?orilrg disebut juga dengan teknik tidak langsung karena narator

menguraikan para tokoh cerita dengan cara tidak )angsung, yaitu secara tersirat

menguraikannya melalui dialog, tingkah laku, pikiran, perasaan. arus kesadaran. reaksi tokoh
pelukisan lalar, dan pelukisan fisjk.

Varias penokohan pun dapat muncul melalui teknik sudut pandang. Menurut Stanton
(2007), sudut pandang yang sering kali rnuncul dalam prosa fiksi adalah l) Orang pertama

Utama: tokoh utama bercerita dengan kata-katanya sendiri.2) Orang pertama Sampingan:

cerira ditururkan oleh satu tokoh bukan tokoh utama (sampingan),3) Orang Ketiga ttrbatas:
pengarang mengacu pada semua tokoh dan memosjsikannya sebagao orang ketiga, tetapi
hanya menggambarkan apa yang dilihat, didengar, dan dipirkan oleh satu tokoh saja, dan 4)
Orang Ketiga Tidak Terbatas: pengarang mengacu pada setiap tokoh dan memosisikannya
sebagai orang ketiga. pengarang juga dapat membuat beberapa tokoh melihat, mendengar,

berpikir, atau saat kerika tidak ada satu tokoh pun hadir.

3.3. Latar: Ruang dan Waktu

Seperti halnya alur dan tokoh, unsur ruang dan waktu pun mengikuti konvensi
umum yang didasari pada peniruan realitas kehidupan. Ruang clapat disisipi pcngarang

denga. petunjuk pemangSungan (kadang-kadang disebut dengan istilah kramagung,
waramimbar, atau teks samping) dan dialog, cakapan, ataLr wawancang. Ruang yang

oerupakan pijakan tempat peristiwa terjadi umumnya jelas, menunjang lakuan (acrrrg)

drama, dan sesuai dengan lingkup cerita.

Konvensi waktu juga mesti tunduk pada prinsip kepaduan dan kejelasan. Dalam
drama. waktu lakuan atau saat tokoh-tokoh berttndak adalah waltu kini. sedangkan waktu

cerita atau waktu yang digunakan oleh para tokoh dalam dialog mereka dapat berLrpa waktu

lampau maupun waktu yang akan datang. Waktu lampau teijadi. misalnya untuk
menceritakan perisliwa-peristiwa yang mereka alami, sementara waktu ),ang akan datang
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dapat digunakan untuk mcnyampaikan rencana atau ramalan peristi*a )ang akan terjadi.

Semenrara itu, dalam prosa tlksi tidak ada karamagung- waramimbar atau teks

sarnping. Dalam drama dialog merupakan bagian terpenting. Akan retapi, dalam prosa fiksi
diaiog dan narasi keduanya sama penting, bahkan tcks naratif mefupakan ciri prosa fiksi )ang
ir'i5rna. Dari segi waktu, dalarn prosa fiksi biasanya para tokoh berrindak sepcrtr )an!
diluturkan oleh narator sehingga mengeunakan waktu lampau. Dalam cerita Iama. misalnya
' , ijeng atau hikayat. penanda rvaktu Iampau biasenYa eksplisit: pada zaman dahulu, mcnurul

sahibul hika)at. dan sebagainya.

.1..& Bahasa

Bahasa dalam prosa fiksi dan drama konvensional jrrga tunduk pada konvensi

sillistika. Misalnya. para tokoh melakukan dialog dengan menggunakan ragam atau gaya

i.:h:sa yang sesuai dengan iingkungan sosial mereka sefta walak mercka. Selain itu.

seorang tokoh berkomunikasi dengan tokoh lainnya untuk menyampaikan suatu amanat.

Kemudian. di antlra mereka diharapkan terjadi dialog ),ang bermakna yang akan

nciivebabkan cerita berkembang.

1.5 Perlengkapan

Khusus dalam drama lerdapat perlenekapan atau properti pentas. perlengkapan.iuga

lunduk pada konvensj seperti unsur vang telah kita sebutkan. perlcngkapan merupakan

unsur khas teater. yang dapat berupa objek atau benda-banda ).ang diperlukan sebagai

pelengkap cerita, seperti perlengkapan tokoh, kostum, dan perlengkapan panggung.

Perlongkapan (dalan kla Mgung dan x,dpar.a,7g) selalu scslni dengan keperluan cerita.

4. Penutup

Menelaah unsur-unsur intrinsik sastra sebenarnya baru langkah awal untuk sampai

pada pemahaman struktur karva sastra_ Nilaiestetik karya sastra bukan tcrletaL pada unsur-

unsurnya. melainkan pada strukturnva. Struktur adalah hubungan atau relasi antarunsur. Oleh

Sebab itu, kita harus mampu melihat keterkaitan unsur sastra itu sebagai sesuatu )ang
lungsional. yaitu ibarat kerangka tubuh yang menopang hidup manusia.
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